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KATA PENGANTAR 
 
Puji syukur dipanjatkan kehadirat Allah SWT. yang  telah melimpahkan rahmat 
dan karuniaNya, sehingga pada akhirnya kami dapat menyelesaikan Laporan 
Kegiatan Kuliah Kerja Nyata - Pengabdian Pada Masyarakat (KKN PPM) ini. 
Laporan ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat Akuntabilitas pelaksanaan  
Program KKN PPM yang di biayai oleh Direktorat Penelitian dan Pengabdian Pada 
Masyarakat (Ditlitabmas), Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi (Dirjen Dikti), 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud) dengan anggaran tahun 2013, 
yang dikoordinasikan melalui LPPM Universitas Negeri Yogyakarta. Adapun judul 
PPM  ini adalah ” Pemberdayaan Pemuda Usia Produktif Melalui Kelembagaan 
Karang Taruna dalam Bentuk Pelatihan dan Pendampingan KKN PPM Produksi 
Kerajinan Mozaik Kaca sebagai Komoditi Ekspor Potensial dan Souvenir Kota 
Wisata Yogyakarta”. 
 Pada kesempatan ini, penghargaan dan ucapan terimakasih tim pengabdi  
berikan kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan berupa saran, dukungan 
dan semangat demi terselesaikannya kegiatan ini. Penghargaan dan terimakasih 
disampaikan kepada : 
1. Ditlitabmas, Dirjen Dikti, Kemdikbud, atas kepercayaan dan dukungan 
pembiayaan sehingga kegiatan KKN PPM ini dapat terlaksana dengan baik. 
2. LPPM Universitas Negeri Yogyakarta atas bantuannya dari aspek managemen 
sehingga kegiatan KKN PPM ini dapat dilaksanakan. 
3. Mahasiswa peserta KKN PPM  UNY tahun 2014 untuk dukungan dan bantuan 
operasional. 
4. Masyarakat Desa Margosari, Kecamatan, Kulonprogo atas partisipasi aktifnya 
mengikuti pelatihan dan pembuatan produk kerajinan mozaik kaca. 
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5. Pengurus dan seluruh anggota Panti Asuhan Muhammadiyah Kriyanan Wates 
Kulon Progo yang telah berpatisipasi aktif dalam mengikuti pelatihan dan 
pembuatan kerajinan mozaik kaca 
6. Serta semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu per-satu, yang telah 
memberikan dukungan baik secara moral maupun material.  
 
Semoga bantuan yang bersifat moral maupun material selama kegiatan ini  
menjadi amal baik dan ibadah dan akan mendapatkan balasan dari Allah SWT. Tim 
Pengabdi menyadari kekurangan yang ada dan mengharapkan kritik dan saran yang 
membangun. Akhir kata penyusun berharap semoga Laporan ini dapat bermanfaat 
sebagaimana mestinya.  
 
 
                                                                                         Yogyakarta, Oktober  2014 
 
Tim Pengabdian Pada Masyarakat 
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RINGKASAN  
 
Pengangguran masih menjadi permasalahan pelik yang dihadapi Pemerintah Kabupaten 
Kulonprogo. Kondisi ini diakibatkan karena terbatasnya kompetensi tenaga kerja dan 
tersedianya lapangan kerja. jumlah pengangguran di Kulonprogo pada 2012 mencapai 10.267 
orang dari 308.780 angkatan kerja. Sedangkan yang bekerja, hanya 299.493 orang, dan sekitar 
57.241 di antaranya merupakan setengah pengangguran (Sindo News, 19 Juli 2014 ). Kondisi 
tenaga kerja di Kulonprogo, masih memiliki kompetensi kerja dan juga produktivitasnya 
rendah. Sementara pasar kerja banyak menginginkan sektor formal. Tenaga kerja yang ada 
banyak terserap pada sektor pertanian, dan kesempatan di sektor formal masih terbatas. Untuk 
itu diperlukan upaya pemberdayaan yang dalam wacana pembangunan masyarakat 
dihubungkan dengan konsep mandiri, partisipasi, jaringan kerja dan keadilan. Karena itu 
dalam kegiatan kuliah kerja nyata (KKN) dalam bentuk pengabdian pada masyarakat (PPM) 
ini, akan dilakukan pemberdayaan kelompok pemuda usia produktif melalui kelembagaan 
karang taruna, yaitu dimulai dengan pelatihan pemuda penganggur menjadi kelompok 
produktif yang berguna dalam mendukung pelaksanaan pembangunan, peningkatan kecakapan 
hidup (life skill), dan memiliki kemampuan pemasaran yang bersifat kolaboratif dengan pihak 
pemerintah dan perguruan tinggi.  
Keterampilan mozaik kaca dipilih karena memiliki potensi pasar bidang seni yang 
sangat potensial untuk mendukung Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai destinasi utama 
wisata, dan potensial sebagai produk unggulan ekspor. Mozaik kaca yang dibuat dari 
potongan-potongan kaca warna-warni indah ini dapat digunakan sebagai interior ruangan. 
Produk-produk ini antara lain berupa bingkai cermin, meja, kanvas bunga dan berbagai hiasan 
ruangan yang terbuat dari potongan-potongan kaca. Selain itu produk ini dipilih karena cara 
pembuatannya spesifik, dibuat tangan (hand made) dan memerlukan sentuhan desain yang 
dikembangkan oleh mahasiswa KKN, Proses pembuatan mozaik kaca ini sangat sederhana. 
Bahan bakunya adalah kaca-kaca yang dipotong-potong dengan bentuk persegi panjang atau 
sesuai keinginan. Setelah potongan kaca tersebut siap, maka harus menyiapkan media yang 
akan ditempel potongan kaca tersebut. Media ini dapat meja, gerabah dan kap lampu. Setelah 
bahan-bahan siap, maka potongan kaca tersebut ditempel ke media dengan menggunakan 
semen. Potongan-potongan kaca tersebut diberi warna sesuai dengan pesanan. 
Tujuan umum dari KKN-PPM yang telah dilaksanakan adalah; (1) melaksanakan 
workshop untuk meningkatkan keterampilan mahasiswa sebagai sasaran antara yang strategis  
dalam mendesain dan membuat kerajinan mozaik kaca sebagai sebuah karya seni yang 
berharga, (2) melibatkan mahasiswa dalam peningkatan keterampilan pemuda usia produktif 
sebagai sasaran utama yang strategis  dalam mendesain dan kerajinan mozaik kaca melalui 
kegiatan penyiapan  workshop dan pendampingan, dalam rangka melakukan pemberdayaan 
pemuda usia produktif melalui kelembagaan karang taruna dalam bentuk pelatihan dan 
pendampingan KKN PPM produksi kerajinan mozaik kaca sebagai komoditi ekspor potensial 
dan souvenir kota wisata Yogyakarta, (3) membangun jaringan kerja dalam bentuk kelompok 
produksi usaha kecil dan membuka akses pemasaran melalui kemitraan dengan Kabig 
Koperasi dan UKMK dalam mengembangkan lembaga karang taruna sebagai rintisan 
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Koperasi dan UMKM, yang sampai pada tahap ini telah terdaftar sebagai peserta pameran 
pembangunan kabupaten Kulonprogo yang akan dilaksanakan pada akhir bulan Oktober 2014 
(2) telah dilaksanakan pelatihan pada karang taruna tentang kerajinan mozaik kaca sekaligus 
sebagai sarana promosi yang akan dilaksanakan melalui pameran pembanguanan di Kulon 
Progo, dan (3) telah dikembangkan  pola pemberdayaan kolaboratif melalui pendampingan 
dalam transfer keterampilan, modal dan akses pemasaran yang lebih luas. Metode yang 
digunakan dalam pemberdayaan didasarkan pada kelayakan usaha, ketersediaan produk untuk 
pemasaran, nilai ekonomi produk, ketersediaan SDM pengelola, teknologi, aspek financial dan 
dampak sosialnya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Tujuan akhir pembangunan ekonomi suatu negara pada dasarnya adalah 
meningkatkan kemakmuran masyarakat dan pertumbuhan ekonomi agar stabil dan dalam 
keadaan naik terus. Jika tingkat pengangguran di suatu negara relatif tinggi, hal tersebut 
akan menghambat pencapaian tujuan pembangunan ekonomi yang telah dicita-citakan. 
Pengangguran bisa menyebabkan masyarakat tidak dapat memaksimalkan tingkat 
kemakmuran yang dicapainya. Hal ini terjadi karena pengangguran bisa menyebabkan 
pendapatan nasional riil (nyata) yang dicapai masyarakat akan lebih rendah daripada 
pendapatan potensial (pendapatan yang seharusnya). Oleh karena itu, kemakmuran yang 
dicapai oleh masyarakat pun akan lebih rendah. 
Pengangguran akan menyebabkan pendapatan nasional yang berasal dari sektor 
pajak berkurang. Hal ini terjadi karena pengangguran yang tinggi akan menyebabkan 
kegiatan perekonomian me-nurun sehingga pendapatan masyarakat pun akan menurun. 
Dengan demikian, pajak yang harus dibayar dari masyarakat pun akan menurun. Jika 
penerimaan pajak menurun, dana untuk kegiatan ekonomi pemerintah juga akan 
berkurang sehingga kegiatan pembangunan pun akan terus menurun. 
Umumnya pengangguran terjadi karena berpendidikan rendah sehingga sangat sulit 
bagi mereka untuk memperoleh pekerjaan sesuai bidang yang mereka miliki sehingga 
memilih pekerjaan. Meski begitu sebenarnya pemuda usia produktif  juga tidak 
menginginkan menjadi penganggur karena dianggap rendah oleh masyarakat umum. Pada 
umumnya tingkat pendidikan seseorang sangat berpengaruh terhadap besar kecilnya 
pendapatan yang diperoleh.  Semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin tinggi 
peluang kerja serta semakin tinggi pendapatan dan status sosialnya. Karena itu, menjadi 
tugas segenap masyarakat termasuk perguruan tinggi untuk melakukan upaya 
pemberdayaan masyarakat marjinal ini. Pemberdayaan masyarakat sektor informal ini 
bertalian erat dengan upaya  penanggulangan masalah pembangunan, yang identik dengan 
pengangguran, kemiskinan dan kesenjangan. 
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Untuk mengurangi kemiskinan dan pengangguran, yang perlu dilakukan adalah 
memberdayakan masyarakat. Ini akan lebih efektif dibandingkan hanya memberikan 
bantuan yang sifatnya sesaat. Yang dibutuhkan adalah pemberian akses kepada 
masyarakat tersebut. Ini kurang dilakukan pemerintah, pemerintah perlu diberi akses 
kepada masyarakat dibanding ekonomi, sosial, budaya dan sebagainya. Mereka harus 
dibantu untuk bisa mencari makan sendiri. Jadi jangan hanya diberi makan. Intinya adalah 
buatlah program-program pemberdayaan yang berkesinambungan.. 
Pembangunan di bidang ekonomi yang dijalankan oleh pemerintah pada dewasa ini 
di sektor pertanian, perikanan, perkebunan, industri dan pertambangan, hakekatnya 
ditujukan selain untuk mendorong terjadinya pertumbuhan ekonomi, juga dimaksudkan 
untuk mengatasi pengangguran dan kemiskinan. Seharusnya tidak semua masalah 
kemiskinan menjadi tanggung jawab pemerintah. Rasanya tidak fair kalau seluruhnya 
dibebankan hanya kepada pemerintah. Masyarakat, terutama perguruan tinggi  juga secara 
sukarela diharapkan dapat berkontribusi mengatasi masalah kemiskinan yang terjadi di 
negeri ini. 
Karena itu dalam kegiatan kuliah kerja nyata (KKN) dalam bentuk pengabdian pada 
masyarakat (PPM) ini, akan dilakukan pemberdayaan secara generik, yaitu dimulai 
dengan pola pencitraan pemuda pengangguran menjadi kelompok produktif melalui 
kelembagaan karang taruna, peningkatan kecakapan hidup (life skill), dan pola pemasaran 
yang bersifat kolaboratif dengan pihak Kabig Koperasi dan UKMKdi lingkungan tempat 
dia berdomisili.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, dapat diidentifikas beberapa 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Pengangguran sering kali menjadi masalah dalam perekonomian karena dengan adanya 
pengangguran, produktivitas dan pendapatan masyarakat akan berkurang sehingga 
dapat menyebabkan timbulnya kemiskinan dan masalah-masalah lainnya. 
2. Jumlah lapangan kerja yang tersedia lebih kecil dari pencari kerja, dan  kompetensi 
pencari kerja tidak sesuai dengan pasar kerja. 
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3. Umumnya pemuda pengangguran berpendidikan rendah dan tidak punya keterampilan 
sehingga sangat sulit bagi mereka untuk memperoleh pekerjaan sesuai bidang yang 
mereka miliki sehingga memilih pekerjaan sebagai pemuda usia produktif  sehingga 
rata-rata berpenghasilan rendah. 
4. Masih sangat sedikit program pemberdayaan yang dilakukan untuk masyarakat para 
pemuda pengangguran, sehingga banyak yang belum tersentuh oleh upaya perbaikan 
taraf hidup. 
5. Belum terjalinnya kemitraan yang kondusif antara perguruan tinggi dengan masyarakat 
pengangguran sehingga belum dapat berlangsungnya penerapan hasil penelitian yang 
sesuai untuk pemberdayaan masyarakat pemuda usia produktif . 
6. Kurangnya  pengalaman belajar yang berharga bagi mahasiswa karena kurangnya  
keterlibatan dalam masyarakat secara langsung menemukan, merumuskan, 
memecahkan dan menanggulangi permasalahan pembangunan secara pragmatis dan 
interdisipliner. 
7. Kurangnya kontribusi dosen  dalam  memberikan pemikiran berdasarkan ilmu, 
teknologi, dan seni dalam upaya menumbuhkan, mempercepat serta memberikan solusi 
terhadap permasalahan yang ada di masyarakat. 
8. Diperlukannya  upaya untuk memperoleh dan mentranformasikan pengetahuan, sikap 
dan keterampilan dari dan kepada warga masyarakat dalam memecahkan masalah 
pembangunan secara pragmatis melalui pendekatan interdisipliner, komprehensif, dan 
lintas sektoral.  
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan yang akan diselesaikan dalam kegiatan PPM-KKN ini, sebagai berikut: 
1. Bagaimana meningkatkan keterampilan mahasiswa sebagai sasaran antara yang 
strategis  dalam mendesain dan membuat kerajinan mozaik kaca sebagai sebuah karya 
seni yang berharga? 
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2. Bagaimana melibatkan mahasiswa dalam peningkatan keterampilan pemuda usia 
produktif sebagai sasaran utama yang strategis  dalam mendesain dan kerajinan mozaik 
kaca melalui kegiatan workshop dan pendampingan?  
3. Bagaimana membangun jaringan kerja dalam bentuk kelompok produksi usaha kecil 
dan membuka akses pemasaran melalui kemitraan dengan Kabig Koperasi dan 
UKMKdalam mengembangkan lembaga karang taruna sebagai rintisan Koperasi dan 
UMKM?  
4. Bagaimana memberikan pelatihan pada karang taruna tentang kerajinan mozaik kaca 
sekaligus sebagai sarana promosi?  
5. Bagaimana mengembangkan pola pemberdayaan kolaboratif melalui pendampingan 
dalam transfer keterampilan, modal dan akses pemasaran yang lebih luas. Metode yang 
digunakan dalam pemberdayaan didasarkan pada kelayakan usaha, ketersediaan 
produk hasil pulungan, nilai ekonomi produk, ketersediaan SDM pengelola, teknologi, 
aspek financial dan dampak sosialnya? 
 
D. Rasionalisasi Penyelesaian Masalah dan Strategi Pemberdayaan Masyarakat 
Berdasarkan rumusan masalah, maka dalam kegiatan PPM-KKN ini, akan dilakukan 
upaya pemecahan masalah dan strategi pemberdayaan masyarakat sebagai berikut: 
1. Meningkatkan keterampilan mahasiswa sebagai sasaran antara yang strategis  dalam 
mendesain dan membuat kerajinan mozaik kaca sebagai sebuah karya seni yang 
berharga. 
2. Melibatkan mahasiswa dalam peningkatan keterampilan pemuda usia produktif sebagai 
sasaran utama yang strategis  dalam mendesain dan kerajinan mozaik kaca melalui 
kegiatan workshop dan pendampingan.  
3. Membangun jaringan kerja dalam bentuk kelompok produksi usaha kecil dan 
membuka akses pemasaran melalui kemitraan dengan Kabig Koperasi dan UKMK 
dalam mengembangkan lembaga karang taruna sebagai rintisan Koperasi dan UMKM.  
4. Memberikan pelatihan pada karang taruna tentang kerajinan mozaik kaca sekaligus 
sebagai sarana promosi.  
 
 
5 
 
5. Mengembangkan pola pemberdayaan kolaboratif melalui pendampingan dalam 
transfer keterampilan, modal dan akses pemasaran yang lebih luas. Metode yang 
digunakan dalam pemberdayaan didasarkan pada kelayakan usaha, ketersediaan 
produk hasil pulungan, nilai ekonomi produk, ketersediaan SDM pengelola, teknologi, 
aspek financial dan dampak sosialnya. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA  
 
A. State of The Art (Kerajinan Mozaik Kaca) 
Mozaik kaca yang dibuat dari potongan-potongan kaca warna-warni indah ini 
dapat digunakan sebagai interior ruangan. Produk-produk ini antara lain berupa 
bingkai cermin, meja, kanvas bunga dan berbagai hiasan ruangan yang terbuat dari 
potongan-potongan kaca. Harga kerajinan mozaik kaca yang ditawarkan berbeda-beda, 
tergantung jenis kerajinan dan ukuran. Untuk meja mini bergaristengah 80 senti 
meter,  mereka jual dengan harga Rp 450 ribu, gerabah dengan tinggi 1,5 meter mereka 
hargai Rp 750 ribu, dan kap lampu hias dijual dengan harga Rp 200 ribu hingga Rp 
500 ribu.  
Proses pembuatan mozaik kaca ini sangat sederhana. Bahan bakunya adalah 
kaca-kaca yang dipotong-potong dengan bentuk persegi panjang atau sesuai keinginan. 
Setelah potongan kaca tersebut siap, maka harus menyiapkan media yang akan 
ditempel potongan kaca tersebut. Media ini dapat meja, gerabah dan kap lampu. 
Setelah bahan-bahan siap, maka potongan kaca tersebut ditempel ke media dengan 
menggunakan semen. Potongan-potongan kaca tersebut diberi warna sesuai dengan 
pesanan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sepintas, home wear (pealatan rumah tangga) satu ini serupa benar dengan 
keramik. Wujudnya yang ditaburi beragam warna dengan ornamen yang artistik 
tampak berkilauan ketika tertimpa pendaran cahaya lampu. Mungkin, sedikit orang 
 
 
7 
 
yang menyangka jika benda-benda artistik yang lebih dikenal dengan mozaik ini 
berbahan baku pecahan-pecahan kaca yang dirangkai sedemikian oleh pemilik tangan-
tangan terampil. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dikatakan, pecahan kaca itu hanya ditaburkan pada bagian luar produk mozaik. 
Pada produk wadah buah, misalnya, bahan baku dasarnya dari terakota (tanah liat) 
yang sudah jadi. Supaya produk itu terlihat lebih artistik, bagian luar wadah buah itu 
lantas ditempeli pecahan kaca aneka warna dengan menggunakan lem khusus. Begitu 
pula dengan produk lainnya seperti cermin hias, kotak tisu dan meja yang 
menggunakan bahan dasar MDF (kayu dicampur lem).Jadi, produk mozaik ini 
sejatinya melewati dua kali proses pembuatan. Artinya, produk awal yang sudah 
merupakan produk jadi kembali melewati proses finishing berupa penempelan 
pecahan-pecahan kaca 
 
A. Profil Lembaga Mitra 
Lembaga yang menjadi mitra dalam kegiatan PPM-KKN ini adalah Dinas 
Koperasi dan UMKM Kabupaten Kulon Progo yang bertanggung jawab terhadap 
pelaksanaan dan pemantauan pendidikan di wilayahnya.  
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A. Profil 
Berdasarkan Peraturan Daerah Kecamatan Pengasih Kulon Progo   nomor : 12 tahun 
2005 tentang pembentukan susunan organisasi dan tata kerja dinas pendidikan  
Tentang Pembentukan Organisasi Dinas Daerah di Lingkungan Pemerintah 
Kecamatan Pengasih Kulon Progo , di dalamnya termuat kedudukan, tugas pokok dan 
fungsi. 
B. Visi 
Visi : "Terwujudnya Koperasi dan UMKM Yang Tangguh dan Berdaya Saing menuju 
Kemandirian, Keadilan serta Kesejahteraan Masyarakat"  
Rumusan Visi mengandung makna sebagai berikut : Terwujudnya adalah adanya hasil 
kinerja baik dari segi perekonomian masyarakat yang dapat diukur secara nyata dan 
konkrit yang menunjukkan peningkatan atau perbaikan dari tahun ke tahun 
berdasarkan target indikator kinerja yang direncanakan. 
Koperasi dan UMKM adalah : Badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau 
badan hukum Koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip 
Koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas 
kekeluargaan. UMKM : Usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan 
usaha perorangan yang memenuhi kriteria sebagaimana diatur dalam Undang-
Undang. Tangguh berarti Koperasi dan UMKM yang mampu bertahan dan bangkit 
lagi dalam situasi tersulit sekalipun. Berdaya saing dalam arti bahwa Koperasi dan 
UMKM mampu bersaing atau mampu meningkatkan kualitas kelembagaan dan 
memproduksi serta memasarkan produk-produk yang mempunyai daya saing kuat, 
unggul dapat berkompetisi dengan produk dari luar, mampu mengangkat dan 
menonjolkan keuanggulan dari hasil pembangunan selama ini sehingga lebih baik dari 
daerah lainnya. 
1. Kemandirian adalah kemampuan sumberdaya manusia dan masyarakat serta 
wilayah dalam rangka memenuhi kebutuhan sendiri. 
2. Keadilan adalah hasil pembangunan yang dinikmati seluruh masyarakat dalam 
segala bidang kehidupan yang bermuara pada upaya perwujudan kesejahteraan 
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dalam hal ini terjadi pemerataan distribusi ekonomi kepada seluruh elemen 
masyarakat. 
3. Kesejahteraan adalah suatu keadaan masyarakat yang tercukupi kebutuhan dasar 
baik sandang, pangan, papan, pelayanan pendidikan, kesehatan maupun memiliki 
pendapatan secara layak. 
C. Tujuan 
1. Meningkatkan kualitas, peran dan fungsi Koperasi dalam memacu pertumbuhan 
ekonomi masyarakat 
2. Mendukung perkuatan UMKM dalam rangka peningkatan daya saing di pasar 
lokal, nasional maupun internasional 
3. Mengembangkan sinergi dan peran serta masyarakat, Pemerintah dan Dunia Usaha 
dalam pemberdayaan Koperasi dan UMKM. 
D. Program dan Kegiatan 
a. Program Penciptaan Iklim Usaha Usaha Kecil Menengah yang Kondusif 
    1. Kegiatan Fasilitasi Pengembangan Usaha Kecil Menengah 
b. Program Pengembangan Kewirausahaan dan Keunggulan Kompetitif 
    Usaha Kecil Menengah 
1. Kegiatan Memfasilitasi Peningkatan Kemitraan Usaha Bagi Usaha Mikro             
Kecil Menengah 
    2.   Kegiatan Peningkatan Kerjasama Di Bidang HAKI 
c. Program Pengembangan Sistem Pendukung Usaha Bagi Usaha Mikro 
      Kecil Menengah 
    1. Kegiatan Sosialisasi Dukungan Informasi Penyediaan Permodalan 
    2. Kegiatan Pemantauan Pengelolaan Penggunaan Dana Pemerintah Bagi 
        Usaha Mikro Kecil Menengah 
d. Program Peningkatan Kualitas Kelembagaan Koperasi 
      1. Kegiatan Sosialisasi Prinsip-Prinsip Pemahaman Perkoperasian 
e. Program Peningkatan Kualitas SDM Koperasi 
      1. Kegiatan Diklat Organisasi, Manajemen, Usaha Keuangan Koperasi 
f. Program Peningkatan Kualitas Organisasi, Manajemen dan Usaha dan 
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    Keuangan Koperasi 
     1. Kegiatan Penilaian kesehatan KSP/USP Koperasi 
     2. Kegiatan Revitalisasi / pendataan koperasi 
g. Program Pelayanan Badan Hukum Koperasi 
    1. Kegiatan Pelayanan perijinan akta pendirian, perubahan AD dan 
        pembubaran koperasi 
 
Program dan Kegiatan Urusan Koperasi dan UMKM dilaksanakan dalam rangka 
mencapai sasaran RPJMD 2011-2016 yaitu; meningkatnya produktivitas, efisiensi, 
jumlah dan daya saing usaha kecil, rumah tangga, kecil/menengah dan Koperasi 
dengan beberapa indikator kinerja meliputi : Peningkatan jumlah UMKM, KUMKM 
yang melaksanakan kemitraan, Jumlah Koperasi, Jumlah koperasi sehat dan cukup 
sehat, jumlah Koperasi aktif dan Peningkatan kuantitas modal KUMKM. 
 
E. Profil kelompok sasaran beserta potensi/permasalahannya  
Secara nasional salah satu faktor penyebab terjadinya pengangguran bahkan 
seterusnya menyebabkan kemiskinan, adalah ketidaktersediaannya lapangan pekerjaan. 
Jutaan penduduk Indonesia membutuhkan lapangan pekerjaan yang cukup banyak. Namun 
fakta menunjukkan lapangan kerja formal tidak tersedia dengan cukup sehingga sebagian 
angkatan kerja beralih mencari pekerjaan pada lapangan kerja informal. Fenomena makin 
seringnya terjadi pemutusan hubungan kerja (PHK) pada lapangan kerja formal karena 
penurunan perekonomian secara makro dan global, menyebabkan semakin bertambahnya 
angkatan kerja memasuki lapangan kerja informal. Lapangan kerja informalumumnya 
bersifat musiman atau sementara dan jarang menjadi sebuah pekerjaan yang bersifat 
menetap. Keadaan ini menyebabkan lapangan kerja informal sangat fluktuatif dan tidak 
menjamin secara tetap kehidupan pekerja yang memasuki lapangan kerja itu.  
Dampak pengangguran terhadap perekonomian suatu Negara tujuan akhir 
pembangunan ekonomi suatu Negara pada dasarnya adalah meningkatkan kemakmuran 
masyarakatdan pertumbuhan ekonomi agar stabil dan dalam keadaan naik terus. Jika 
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tingkat pengangguran disuatu Negara relatif tinggi, hal tersebut akan menghambat 
pencapaian tujuan pembangunan ekonomi yang telah dicita-citakan  
Pemuda usia produktif  yang menjadi sasaran dalam kegiatan ini adalah para 
pemuda usia produktif  di Kabupaten Kulon Progo, khususnya di Pedukuhan  Tunjungan, 
Kelurahan Kedungsari, Kecamatan Pengasih  yang telah teridentifikasi berjumlah sekitar 
45 orang pemuda usia produktif  yang tersebar di beberapa kelurahan. 
Ilustrasi tentang bagaimana pola kehidupan pemuda usia produktif  dan payung 
hukum proses pemberdayaan untuk menghantarkan pemuda usia produktif  pada 
kehidupan yang lebih baik dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
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BAB III 
TUJUAN DAN MANFAAT PENGABDIAN 
 
A. Tujuan Pengabdian 
Tujuan umum dari KKN-PPM ini adalah melakukan pemberdayaan pemuda usia 
produktif melalui kelembagaan karang taruna dalam bentuk pelatihan dan 
pendampingan KKN PPM produksi kerajinan mozaik kaca sebagai komoditi ekspor 
potensial dan souvenir kota wisata Yogyakarta. Tujuan khususnya adalah; (1) 
meningkatkan keterampilan mahasiswa sebagai sasaran antara yang strategis  dalam 
mendesain dan membuat kerajinan mozaik kaca sebagai sebuah karya seni yang 
berharga, (2) melibatkan mahasiswa dalam peningkatan keterampilan pemuda usia 
produktif sebagai sasaran utama yang strategis  dalam mendesain dan kerajinan mozaik 
kaca melalui kegiatan workshop dan pendampingan, (3) membangun jaringan kerja 
dalam bentuk kelompok produksi usaha kecil dan membuka akses pemasaran melalui 
kemitraan dengan Kabig Koperasi dan UKMKdalam mengembangkan lembaga karang 
taruna sebagai rintisan Koperasi dan UMKM, (4) memberikan pelatihan pada karang 
taruna tentang kerajinan mozaik kaca sekaligus sebagai sarana promosi, (5) 
mengembangkan pola pemberdayaan kolaboratif melalui pendampingan dalam transfer 
keterampilan, modal dan akses pemasaran yang lebih luas. Metode yang digunakan 
dalam pemberdayaan didasarkan pada kelayakan usaha, ketersediaan produk hasil 
pulungan, nilai ekonomi produk, ketersediaan SDM pengelola, teknologi, aspek 
financial dan dampak sosialnya. 
 
B. Manfaat Kegiatan 
Kegiatan KKN-PPM yang berjudul Pemberdayaan Pemuda Usia Produktif Melalui 
Kelembagaan Karang Taruna Dalam Bentuk Pelatihan dan Pendampingan KKN PPM 
Produksi Kerajinan Mozaik Kaca Sebagai Komoditi Ekspor Potensial dan Souvenir Kota 
Wisata Yogyakarta, ini ditujukan untuk meningkatkan keterampilan pemuda usia 
produktif  dalam memproduksi Kerajinan Mozaik Kaca dan membantu akses pemasaran 
melalui kemitraan dengan Kabig Koperasi dan UKMK untuk membantu berkembangnya 
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produk unggulan wisata lokal. Kegiatan ini diiringi dengan pemberdayaan kolaboratif 
dengan membangun system kelembagaan yang baik bagi para pemuda usia produktif  
dalam bentuk usaha kecil. Indikator capaian produk Program KKN-PPM yang dituju 
dalam kegiatan ini adalah: 
1. Peningkatan keterampilan pemuda usia produktif  dalam memproduksi Kerajinan 
Mozaik Kaca yang ditunjukkan dengan kualitas produk dan penerimaan oleh 
konsumen.  
2. Terbentuknya kelompok pemuda usia produktif  yang  produksi Kerajinan Mozaik 
Kaca yang secara terus-menerus dapat memenuhi kebutuhan Kabig Koperasi dan 
UKMK dengan melibatkan mahasiswa KKN dalam mendesain produk dan 
pemasarannya. 
3. Tersedianya sistem penegmbangan desin produk sehingga berkualitas ekspor. 
4. Meningkatkan persepsi masyarakat terhadap profesi pemuda usia produktif  agar 
memiliki pencitraan yang lebih positif dan berharga. 
5. Membangun kemitraan dan kerjasama yang efektif antara Perguruan Tinggi, Dinas 
Pendidikan dan masyarakat pemuda usia produktif   di Kecamatan Pengasih Kulon 
Progo  DIY. 
Sedangkan luaran yang diharapkan muncul dari kegiatan KKN-PPM ini adalah: 
1. Teknologi tepat guna Kerajinan Mozaik Kaca  untuk mengembangkan perangkat 
rumah tangga upaya meningkatkan penelitian ilmiah dalam rangka implementasi 
Kurikulum 2014 .. 
2. Terciptanya model pemberdayaan kolaboratif antara Perguruan Tinggi, Dinas 
Koperasi dan UKMK Kabupaten Kulon Progo dan masyarakat pemuda usia produktif   
di Kabupaten Kulon Progo,. 
3. Menghasilkan pengalaman belajar (melalui KKN) yang berharga bagi mahasiswa 
dengan adanya  keterlibatan dalam masyarakat secara langsung menemukan, 
merumuskan, memecahkan dan menanggulangi permasalahan pembangunan secara 
pragmatis dan interdisipliner. 
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BAB IV  
METODE PELAKSANAAN 
 
A. Persiapan dan Pembekalan 
Metode kegiatan KKN-PPM ini adalah metode workshop dalam bentuk pelatihan dan 
pendampingan secara intensif sampai menghasilkan produk berupa kerajinan mozaik kaca 
hasil limbah kaca (anorganik) sehingga diperoleh produk. Kegiatan pembekalan bagi 
mahasiswa diikuti oleh 31 mahasiswa yang melaksanakan Kuliah Kerja Nyata di Desa 
Margosari Kecamatan Pengasih Kabupaten Kulon Progo dengan rincian kegiatan sebagai 
berikut: 
Tabel 1. 
Struktur Program Pelatihan Pembuatan Mozaik Kaca Bagi Mahasiswa KKN 
No Materi Pelatihan Jenis Kegiatan Jumlah 
JKEM 
Jumlah 
Mahasiswa 
1 Pengantar Pengenalan 
Kerajinan Mozaik KacaMozaik 
kaca  
Presentasi dan Focus 
Group Discusion 
(FGD) 
2 Jam 31 
2 Prospek kerajinan mozaik kaca 
sebagai komoditi potensial dan 
souvenir 
Presentasi dan Focus 
Group Discusion 
(FGD) 
2 Jam  31 
3 Penjelasan teknik pembuatan 
mozaik kaca  
Presentasi dan Focus 
Group Discusion 
(FGD) 
4 Jam  31 
4 Teknik pemilihan limbah 
sebagai bahan dasar pembuatan 
Mozaik kaca  
Simulasi dan Focus 
Group Discusion 
(FGD) 
2  Jam  31 
5 Pengenalan dan pelatihan 
pembuatan desain dasar 
(sederhana) kerajinan mozaik 
kaca 
Presentasi dan 
Praktek 
4 Jam  31 
6 Pembuatan dan finishing desain 
dasar kerajinan mozaik kaca 
Presentasi dan 
Praktek 
4 Jam 31 
7 Pengenalan dan pelatihan 
pembuatan desain lanjut  
kerajinan mozaik kaca 
Presentasi dan 
Praktek 
4 Jam  31 
8 Pembuatan dan finishing desain Presentasi dan 4 Jam  31 
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lanjut kerajinan mozaik kaca Praktek 
9 Evaluasikinerja dan produk Presentasi dan diskusi 2 Jam  31 
Total 28 JKEM  
   
 
B. Pelaksanaan pelatihan dan pendampingan 
Kegiatan pelatihan dan pendampingan bagi pembekalan bagi pemuda Karangtaruna 
diharapkan  diikuti oleh 30 peserta yaitu pemuda (anggota Karangtaruna) yang 
berdomisili di Desa Margosari Kecamatan Pengasih Kabupaten Kulon Progo dengan 
rincian kegiatan sebagai berikut: 
 
Tabel 2. 
Struktur Program Pelatihan Pembuatan Mozaik Kaca Pemuda Desa Margosari  
No Materi Pelatihan Jenis Kegiatan Jumlah 
JKEM 
Jumlah 
Peserta 
1 Pengantar Pengenalan 
Kerajinan Mozaik KacaMozaik 
kaca  
Informasi dan diskusi 2 Jam  30 
2 Prospek kerajinan mozaik kaca 
sebagai komoditi potensial dan 
souvenir 
Informasi dan diskusi 2 Jam  30 
3 Produksi dan pemasaran 
kerajinan mozaik kaca 
Informasi dan diskusi 2 Jam  30 
3 Penjelasan teknik pembuatan 
mozaik kaca  
Informasi dan diskusi 4 Jam  30 
4 Teknik pemilihan limbah kaca 
(anorganik)  sebagai bahan 
dasar pembuatan  Mozaik kaca  
Presentasi dan 
Praktek 
2  Jam  30 
5 Pengenalan dan pelatihan 
pembuatan desain dasar 
(sederhana) kerajinan mozaik 
kaca 
Presentasi dan 
Praktek 
4 Jam  30 
3 Pembuatan dan finishing desain 
dasar kerajinan mozaik kaca 
Presentasi dan 
Praktek 
4 Jam  30 
 Pengenalan dan pelatihan 
pembuatan desain lanjut  
kerajinan mozaik kaca 
Presentasi dan 
Praktek 
4 Jam  30 
 Pembuatan dan finishing desain Presentasi dan 4 Jam  30 
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lanjut kerajinan mozaik kaca Praktek 
 Pembuatan kelompok pengrajin 
mozaik kaca 
Diskusi dan informasi 2 Jam 30 
 Publikasi dan pemasaran 
produk kerajinan mozaik kaca 
Pameran 8 Jam  30 
16 Evaluasikinerja dan produk Presentasi dan diskusi 2 Jam  30 
Total 40 JKEM  
 
 
C.  Rancangan Evaluasi 
Setiap kegiatan dalam pelaksanaan KKN-PPM ini, evaluasi dilakukan pada setiap 
tahapan kegiatan dengan menggunakan berbagai instrumen, diantaranya:  Lembar 
observasi pelaksanaan kegiatan, Angket respon peserta pelatihan, Lembar penilaian 
kinerja, Logbook kegiatan pendampingan dan analisis produk dan pemasarannya  dengan 
menggunakan data primer.  
Secara lebih rinci rancangan evaluasi dapat dilihat di tabel di bawah ini:  
Tabel 3. Evaluasi pelaksanaan Kegiatan 
No Jenis Kegiatan Instrumen Evaluasi Waktu 
pelaksanaan 
1 
Koordinasi, dan memfasilitasi 
mahasiswa peserta KKN untuk 
memberi informasi dan rekrutmrn para 
pemuda usia produktif  untuk 
melaksanakan pelatiahan mozaik kaca 
Ketersediaan surat 
kesediaan kerjasama 
Juli -Agustus 
2014 
 2 
Produksi dan pendampingan; 
Penyortiran dan pemilihan bahan yang 
dapat di gunakan  untuk membuat 
Kerajinan Mozaik Kaca  
 Penilaian kinerja 
 Data Foto kegiatan 
Agustus  2014 
3 Produksi dan pendampingan; 
Pembuatan  mozaik kaca desain dasar 
(sedehana) 
 Penilaian kinerja 
 Data Foto kegiatan 
Agustus  2014 
4 Produksi dan pendampingan; 
Pembuatan pembuatan mozaik kaca 
desain lanjut (rumit menarik dan 
marketable) 
 Penilaian kinerja  
 Data Foto kegiatan 
September 2014 
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9 Pembentukan kelompok usaha dan 
tempat kegiatan  
 Terbentuknya 
kelompok pengrajin 
 Tersedianya tempat 
kegiatan 
 Data foto kegiatan 
September 2014  
12 
Promosi melalui kegiatan Pameran 
Pembangunan Kabupaten Kulonprogo  
 Data foto kegiatan 
 bukti kuitansi, 
 produk 
 
Oktober 2014 
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BAB V 
HASIL YANG DICAPAI 
 
A. Deskripsi Pelaksanaan Kegiatan KKN PPM 
 
Kegiatan KKN-PPM yang berjudul Pemberdayaan Pemuda Usia Produktif Melalui 
Kelembagaan Karang Taruna Dalam Bentuk Pelatihan dan Pendampingan KKN PPM 
Produksi Kerajinan Mozaik Kaca Sebagai Komoditi Ekspor Potensial dan Souvenir Kota 
Wisata Yogyakarta, ini telah berhasil  untuk meningkatkan keterampilan mahasiswa 
dalam mendampingi dan memberdayakan masyarakat melalui workshop  dalam 
memproduksi Kerajinan Mozaik Kaca sekaligus dapat  membantu pemuda usia produksi 
untuk memperoleh keterampilan baru beserta peluang produksi dan pemasarannya 
dengan kemudahan bahan baku. 
Pengembangan produk mozaik kaca ini pemasaraannya dapat dilakukan melalui 
kemitraan dengan Dinas Koperasi dan UMKM sehingga dimungkinkan dapat untuk 
membantu berkembangnya produk unggulan wisata lokal yang nantinya akan di sebar 
luaskan pada pemuda usia produktif di tempat lain. Kegiatan ini diiringi pemberdayaan 
kolaboratif dengan membangun system kelembagaan yang baik bagi para pemuda usia 
produktif  dalam bentuk usaha kecil. Indikator capaian produk Program KKN-PPM yang 
dituju dalam kegiatan ini adalah: 
1. Peningkatan keterampilan pemuda usia produktif  dalam memproduksi Kerajinan 
Mozaik Kaca yang ditunjukkan dengan kualitas produk dan penerimaan oleh 
konsumen.  
2. Terbentuknya kelompok pemuda usia produktif  yang  produksi Kerajinan Mozaik 
Kaca yang secara terus-menerus dapat memenuhi kebutuhan UMKM dengan 
melibatkan mahasiswa KKN dalam mendesain produk dan pemasarannya. 
3. Tersedianya sistem penegmbangan desin produk sehingga berkualitas ekspor. 
4. Meningkatkan persepsi masyarakat terhadap profesi pemuda usia produktif  agar 
memiliki pencitraan yang lebih positif dan berharga. 
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5. Membangun kemitraan dan kerjasama yang efektif antara Perguruan Tinggi, Dinas 
Koperasi Usaha Mikro Kecil Menengah Kabupaten Kulon Progo dan masyarakat 
pemuda usia produktif   di Kecamatan Pengasih Kulon Progo  DIY. 
 
Sedangkan luaran yang diharapkan muncul dari kegiatan KKN-PPM ini adalah: 
1. Teknologi tepat guna Kerajinan Mozaik Kaca  untuk mengembangkan kerajinan 
lokal guna pengembangan souvenir dan komoditi ekspor potensial  
2. Terciptanya model pemberdayaan kolaboratif antara Perguruan Tinggi, Dinas 
Koperasi dan UKMK Kabupaten Kulon Progo dan masyarakat pemuda usia 
produktif   di Kabupaten Kulon Progo,. 
3. Menghasilkan pengalaman belajar (melalui KKN) yang berharga bagi mahasiswa 
dengan adanya  keterlibatan dalam masyarakat secara langsung menemukan, 
merumuskan, memecahkan dan menanggulangi permasalahan pembangunan secara 
pragmatis dan interdisipliner. 
   Pada pelaksanaan  kegiatan KKN-PPM, pelatihan keterampilan mozaik kaca 
dilakukan  di Balai Desa Margosari Kecamatan Pengasih, Kulonprogo, dengan 
melibatkan pemuda karang taruna Desa Margosari. Pada tahapan berikutnya, karena dari 
hasil evaluasi kegiatan pelatihan yang dilaksanakan selama 4 kali pertemuan, ternyata 
yang lebih potensial untuk memiliki komitmen terus berkembang adalah pemuda-
pemudi yang dikoordinasi lewat Panti Asuhan Muhammadiyah Wates Kulon Progo 
Yogyakarta yang beralamat di RT 30/RW 14 Kriyanan, desa wates, Kecamatan Wates, 
Kabupaten Kulon  Progo, maka untuk selanjutnya kegiatan di laksanakan di Pesantren.  
     Selanjutnya pada akhir bulan Oktober 2014, semua produk yang dihasilkan oleh 
peserta pelatihan telah didaftarkan untuk mengikuti Pameran Pembangunan Kabupaten 
Kulonprogo (Kuitansi pendaftaran, terlampir). Melalui pameran ini diharapkan dapat 
dilakukan pemasaran secara lebih luas di daerah yang memiliki potensi wisata karena 
memiliki potensi pasar bidang seni yang sangat potensial untuk mendukung destinasi 
utama wisata, dan potensial sebagai produk unggulan ekspor.  
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Mozaik kaca yang dibuat dari potongan-potongan kaca warna-warni indah ini 
dapat digunakan sebagai interior ruangan. Produk-produk ini antara lain berupa: tatakan 
(tempat gelas minum), tempat tisu, tempat tisu kotak,  bingkai cermin, meja, vas bunga 
dan berbagai hiasan ruangan yang terbuat dari potongan-potongan kaca. Selain itu 
produk ini dipilih karena cara pembuatannya spesifik, dibuat tangan (hand made) dan 
memerlukan sentuhan desain yang dikembangkan oleh mahasiswa KKN.  Proses 
pembuatan mozaik kaca ini sangat sederhana. Bahan bakunya adalah kaca-kaca yang 
dipotong-potong dengan bentuk persegi panjang atau sesuai keinginan. Setelah potongan 
kaca tersebut siap, maka harus menyiapkan media yang akan ditempel potongan kaca 
tersebut. Media ini dapat meja, gerabah dan kap lampu. Setelah bahan-bahan siap, maka 
potongan kaca tersebut ditempel ke media dengan menggunakan semen. Potongan-
potongan kaca tersebut diberi warna sesuai dengan pesanan. 
Kegiatan  KKN-PPM yang telah dilaksanakan sampai bulan Oktobert 2014 
adalah; (1) melaksanakan workshop untuk meningkatkan keterampilan mahasiswa 
sebagai sasaran antara yang strategis  dalam mendesain dan membuat kerajinan mozaik 
kaca sebagai sebuah karya seni yang berharga, (2) melibatkan mahasiswa dalam 
peningkatan keterampilan pemuda usia produktif sebagai sasaran utama yang strategis  
dalam mendesain dan kerajinan mozaik kaca melalui kegiatan penyiapan  workshop dan 
pendampingan, dalam rangka melakukan pemberdayaan pemuda usia produktif melalui 
kelembagaan karang taruna dalam bentuk pelatihan dan pendampingan KKN PPM 
produksi kerajinan mozaik kaca sebagai komoditi ekspor potensial dan souvenir kota 
wisata Yogyakarta,  (3) membangun jaringan kerja dalam bentuk kelompok produksi 
usaha kecil dan membuka akses pemasaran melalui kemitraan dengan  Koperasi dan 
UKMK dalam mengembangkan lembaga karang taruna sebagai rintisan Koperasi dan 
UMKM, (4) memberikan pelatihan pada karang taruna tentang kerajinan mozaik kaca 
sekaligus sebagai sarana promosi, dan (5) mengembangkan pola pemberdayaan 
kolaboratif melalui pendampingan dalam transfer keterampilan, modal dan akses 
pemasaran yang lebih luas. Metode yang digunakan dalam pemberdayaan didasarkan 
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pada kelayakan usaha, ketersediaan produk hasil pulungan, nilai ekonomi produk, 
ketersediaan SDM pengelola, teknologi, aspek financial dan dampak sosialnya. 
B. Evaluasi Kegiatan KKN PPM 
1. Penilaian Sikap (Respon Mahasiswa KKN PPL   Terhadap Pelatihan) 
Aspek sikap menurut Popham (1994: 179-180), merupakan aspek penting 
dalam assessment. Sikap mahasiswa KKN PPL   yang berpartisipasi dalam pelatihan perlu 
diketahui karena sikap inilah yang mendasari prilaku pelatihan mahasiswa KKN PPL yang 
bersangkutan. Bahkan terkadang, pengaruh dari sikap ini lebih besar dalam mempengaruhi 
hasil pelatihan jika dibandingkan dengan kemampuan lainnya. Pada saat mahasiswa KKN 
PPL diberikan pertanyaan tentang perasaan mereka terhadap aspek-aspek tertentu pada 
pelatihan, dalam lingkungan yang terpercaya dimana mereka dapat dihargai kejujurannya, 
mahasiswa KKN PPL  dapat menyatakan sikap mereka, ketertarikan, penghargaan serta 
tingkatan motivasinya. Suharsimi Arikunto(1991:117), menyatakan bahwa apabila kita 
bermaksud menilai aspek afektif yang berhubungan dengan pandangan mahasiswa KKN 
PPL, maka pertanyaan yang disusun hendaknya ditujukan untuk menggali respon yang 
melibatkan ekspresi, perasaan, atau pendapat pribadi mahasiswa KKN PPL   yang 
bersangkutan. 
 Domain sikap meliputi pengembangan sikap positif terhadap pelatih dan 
materi yang dilatihkan, kepercayaan diri, motivasi, kepekaan, daya tanggap, rasa kasih 
sayang sesama manusia, ekspresi perasaan pribadi, membuat keputusan tentang nilai-nilai 
pribadi, serta membuat keputusan-keputusan tentang isu-isu lingkungan dan sosial. Sejalan 
dengan pernyataan Alvarez (1991:80) bahwa sikap adalah prilaku yang diadaptasi dan 
diterapkan pada situasi khusus, dapat berupa minat/perhatian, apresiasi, suka, tidak suka, 
opini, nilai-nilai, dan ide-ide dari seseorang. Hasil analisis data tanggapan peserta terhadap 
program pelatihan adalah sebagai berikut:  
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Keterangan  :  (1)  Sangat kurang  (2) kurang   (3) cukup  (4) baik   (5) baik sekali                       
 
No. 
 
APEK YANG DIAMATI 
SKALA PENGAMATAN 
1 2 3 4 5 
1. Kemanfaatan dari pelatihan 
pemanfaatan kerajinan mozaik kaca  
0%  0% 15% 40% 45% 
2. Kemanfaatan dari metode  yang 
dikembangkan 
0% 5% 10% 45% 40% 
3. Kejelasan cara penyampaian materi 
pelatihan 
5% 10% 10% 45% 30% 
4. Kemudahan cara pembuatan alat-alat 
yang dilatihkan 
0%  10% 20% 40% 30% 
5. Kesempatan untuk berkonsultasi atau 
bertanya jawab tentang materi pelatihan 
0% 5% 30% 40% 25% 
6. Kemudahan untuk mendapatkan bahan-
bahan yang digunakan dalam pelatihan 
0% 15% 20% 35% 30% 
7. Keanekaragaman alat-alat yang di buat 
dalam pelatihan 
0% 10% 20% 40% 30% 
8. Usaha pelatih untuk memotivasi agar 
mau mengembangkan keterampilan ini 
5% 10% 35% 30% 20% 
9. Kejelasan cara menggunakan dan 
manfaat alat-alat/kerajinan yang telah 
dibuat 
10% 10% 20% 40% 20% 
10. Kejelasan tujuan dari pelatihan yang 
dilakukan 
5% 10% 30% 35% 30% 
11. Keinginan untuk meningkatkan 
keterampilan  
0% 10% 40% 30% 20% 
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12. Kesesuaian antara harapan dengan 
kegiatan  yang dilakukan selama ini 
dengan materi pelatihan 
0% 10% 30% 40% 20% 
 
2.  Analisis Kinerja (Performance Assessment) 
          Keterangan  :  1. Sangat kurang                        4. Baik 
                               2. Kurang             5. Baik sekali 
                               3. Cukup 
 
 
No. 
 
APEK YANG DIAMATI 
SKALA PENGAMATAN 
1 2 3 4 5 
1. Kehadiran dalam kegiatan pelatihan 0% 5% 20% 40% 35% 
2. Kecermatan dalam praktik untuk kerajinan 
mozaik kaca   
0% 10% 30% 40% 20% 
3. Kerjasama dengan sesama peserta pelatihan 0% 0% 30% 40% 30% 
4. Keterlibatan dalam diskusi 10% 10% 10% 30% 40% 
5. Keterlibatan dalam kegiatan praktik 10% 20% 30% 30% 10% 
6. Kemampuan mengambil keputusan atau 
inisiatif 
0% 5% 30% 35% 30% 
7. Ide-ide baru 0% 10% 20% 50% 20% 
8. Kemampuan komunikasi dengan sesama 
peserta 
0% 10% 10% 50% 30% 
9. Ketertarikan terhadap materi pelatihan 0% 10% 30% 40% 20% 
10. Kemampuan menyelesaikan tugas-tugas 
pelatihan 
0% 0% 20% 40% 40% 
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11. Kualitas hasil atau produk yang dibuat dalam 
pelatihan 
0% 0% 40% 40% 20% 
12. Kemampuan menjelaskan hasil atau prduk 
pelatihan yang di dikembangkant 
0% 10% 40% 50% 0% 
 
Proses pelatihan  berlangsung penuh dinamika yang ditandai dengan tanya jawab 
antara pelatih dan para mahasiswa KKN PPL   dalam suasana santai. Banyak diantara 
mereka yang aktif membuat mencoba sendiri dan hanya sebagian kecil saja yang ragu-
ragu dan hanya membantu teman lainnya yang bekerja. Hasil yang didapat kemudian 
diujicobakan dikalangan mereka sendiri dan ternyata hasilnya baik dan layak untuk di 
pasarkan dalam pameran pembangunan Kabupaten Kulonprogo.  
Prosentase aktivitas tim pengabdi dan aktivitas mahasiswa KKN PPL   yang 
terjadi selama proses pelatihan. Prosentase aktivitas tim pengabdi berkisar antara 10% 
sampai 35%. Aktivitas tim yang paling dominan adalah menjelaskan materi pelatihan, 
yaitu 40 % dan mengusahakan contoh tambahan 10%. sedangkan aktivitas yang paling 
sedikit adalah memberikan umpan balik 8% dan merangsang untuk terlibat aktif 5 %.  
Sedangkan aktivitas mahasiswa KKN PP  didominasi oleh kegiatan 
Mendengarkan/ memperhatikan penjelasan tim pelatih atau mahasiswa KKN PPL    yang 
lain 30% dan yang paling sedikit adalah mengajukan pertanyaan 15 % dan menuliskan hal 
yang penting  20 %.   
F. Keberhasilan Produk Kegiatan 
Indikator keberhasilan produk ditandai dengan : (1) kemampuan mahasiswa 
KKN PPL  dalam melaksanakan kegiatan mengkoordinasi kegiatan pelatihan kerajinan 
Mozaik Kaca untuk pemuda karang taruna (2). Tim pengabdi  mampu mengembangkan 
pelatihan dengan bekerjasama dengan pemuda karang taruna yang selanjutnya telah 
berhasil menjadi kegiatan kewirausahaan di Panti Asuhan Muhammadiyah Wates Kulon 
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Progo Yogyakarta  (3) Dibuatkannya kerjasama untuk pemasaran melalui kegiatan 
pameran Pembangunan Kabupaten Kulonprogo. 
Butir (1) kemampuan mahasiswa KKN PPL  dalam melaksanakan kegiatan 
menggunakan kerajinan mozaik kaca  meningkat dapat dilihat dari diskusi antara tim 
pengabdi  dengan mahasiswa KKN PPL   yang bersangkutan. Peningkatan kemampuan ini 
memang mudah diprediksi karena sebelumnya mereka tidak melakukan proses pelatihan 
menggunakan kerajinan mozaik kaca .  
Butir  (2) Tim pengabdi  mampu mengembangkan pelatihan dengan 
menggunakan jenis metode lainnya terlihat dari beberapa masukan dari mahasiswa KKN 
PPL.  
Butir (3) Dibuatkannya kerjasama pengembangan kewirausahaan dengan Panti 
Asuhan Muhammadiyah Kriyanan Wates Kulon Progo Yogyakarta telah dapat dilihat 
langsung dilokasi atau melalui foto-foto kegiatan dalam lampiran. 
G.  Hasil berbentuk kemitraan 
Hasil dalam bentuk kemitraan sampai saat ini dapat terlihat dari kesediaan 
bekerja sama baik dari mahasiswa KKN PPL, pemuda karang taruna di Desa Margosari 
dan Panti Asuhan Muhammadiyah Kriyanan Wates Kulon Progo Yogyakarta dan tim 
pengabdi. Secara formil bentuk kerjasama ini diwujudkan dalam bentuk kegiatan 
konsultasi dan pemantauan secara berkala di lokasi pembuatan kerajinan mozaik kaca 
yang telah menjadi bagian kegiatan kewirausahaan di Panti Asuhan Muhammadiyah 
Kriyanan Wates Kulon Progo Yogyakarta, yang telah disepakati untuk memberikan 
pembelajaran mengembangkan kerajinan mozaik kaca bagi para santrinya, dengan 
bantruan dari tim ahli sampai benar-benar dapat menguasai kompetensi kerajinan itu.  
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BAB VII 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Pengangguran masih menjadi permasalahan pelik yang dihadapi Pemerintah Kabupaten 
Kulonprogo. Kondisi ini diakibatkan karena terbatasnya kompetensi tenaga kerja dan 
tersedianya lapangan kerja. jumlah pengangguran di Kulonprogo pada 2012 mencapai 10.267 
orang dari 308.780 angkatan kerja. Sedangkan yang bekerja, hanya 299.493 orang, dan sekitar 
57.241 di antaranya merupakan setengah pengangguran (Sindo News, 19 Juli 2013). Kondisi 
tenaga kerja di Kulonprogo, masih memiliki kompetensi kerja dan juga produktivitasnya 
rendah. Sementara pasar kerja banyak menginginkan sektor formal. Tenaga kerja yang ada 
banyak terserap pada sektor pertanian, dan kesempatan di sektor formal masih terbatas. Untuk 
itu diperlukan upaya pemberdayaan yang dalam wacana pembangunan masyarakat 
dihubungkan dengan konsep mandiri, partisipasi, jaringan kerja dan keadilan. Karena itu 
dalam kegiatan kuliah kerja nyata (KKN) dalam bentuk pengabdian pada masyarakat (PPM) 
ini, akan dilakukan pemberdayaan kelompok pemuda usia produktif melalui kelembagaan 
karang taruna, yaitu dimulai dengan pelatihan pemuda penganggur menjadi kelompok 
produktif yang berguna dalam mendukung pelaksanaan pembangunan, peningkatan kecakapan 
hidup (life skill), dan memiliki kemampuan pemasaran yang bersifat kolaboratif dengan pihak 
pemerintah dan perguruan tinggi.  
Keterampilan mozaik kaca dipilih karena memiliki potensi pasar bidang seni yang 
sangat potensial untuk mendukung Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai destinasi utama 
wisata, dan potensial sebagai produk unggulan ekspor. Mozaik kaca yang dibuat dari 
potongan-potongan kaca warna-warni indah ini dapat digunakan sebagai interior ruangan. 
Produk-produk ini antara lain berupa bingkai cermin, meja, kanvas bunga dan berbagai hiasan 
ruangan yang terbuat dari potongan-potongan kaca. Selain itu produk ini dipilih karena cara 
pembuatannya spesifik, dibuat tangan (hand made) dan memerlukan sentuhan desain yang 
dikembangkan oleh mahasiswa KKN, Proses pembuatan mozaik kaca ini sangat sederhana.
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Lampiran 1 
SURAT PERJANJIAN INTERNAL PELAKSANAAN PROGRAM PENGABDIAN 
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Lampiran 2 
BERITA ACARA DAN DAFTAR HADIR SEMINAR AWAL PROGRAM KKN-PPM 
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Lampiran 3 
BERITA ACARA DAN DAFTAR HADIR SEMINAR AKHIR  PROGRAM KKN-PPM 
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Lampiran 4: 
FOTO DOKUMENTASI KEGIATAN, PRODUK DAN SPANDUK 
1. Kegiatan Pembekalan mahasiswa KKN di di Lab Fisika dasar FMIPA UNY 
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2. Kegiatan pelatihan di Balai Desa Margosari Pengasih Kulon Progo 
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3. Kegiatan di Panti Asuhan Muhammadiyah Kriyanan Wates Kulon Progo 
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4. Kegiatan di Pameran Kulon Progo Expo 2014 (17 Oktober 2014 – 25 Oktober 2014) 
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5. Alat dan Bahan Mozaik Kaca 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                         
        
                                                                                                              
 
         
                      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
50 
 
6. Produk Mozaik kaca 
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7. Spanduk 
                
 
                  
 
                           
 
